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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa Indonesia yang sering dijumpai di sekolah-
sekolah, kegiatan pembelajaranya masih didominasi oleh guru. Siswa masih
disuruh untuk menghafalkan fakta-fakta tanpa diberi kesempataan untuk
menemukan dan memecahkan masalahnya sendiri. Strategi yang dimaksud
yaitu metode ceramah, guru memberikan pengertian tentang materi yang akan
dibahas, kemudian memberi contoh dan memberi tugas. Hal ini pendidikan
adalah salah satu komponen sentral dalam sistem pendidikan, sangat
mempengaruhi mutu hasil pendidikan.

Berdasarkan observasi pada tanggal 8 April 2008, dalam proses belajar
khususnya menulis karangan deskripsi terdapat beberapa kelemahan yang
mempengaruhi hasil tulisannya, maka ditemukan kelemahan-kelemahan yaitu
(1) penanganan kelas besar dalam pembelajaran karangan deskripsi (2)
pemberian umpan balik bagi karya tulis siswa (3) siswa kurang tertarik
dengan cara guru menyampaikan materi (metode ceramah) tentang menulis
deskripsi (4) tidak ada minat siswa untuk menuangkan gagasan dan pikirannya
dalam sebuah tulisan khususnya tulisan deskripsi (5) tidak ada motivasi siswa
dalam mendeskripsikan tempat atau orang. Kelemahan-kelemahan di atas
merupakan masalah dan perlu adanya pendekatan atau metode pembelajaran

lain agar masalah tersebut dapat dipecahkan.



Dilihat dari fakta yang ada,kemampuan siswa kelas X MO 1 dalam
mendeskrepsikan sebuah tempat hanya disebutkan luarnya saja,dan tidak

menyebutkan secara detail tempat yang dideskrepsikan.

SMK AL-ISLAM

SMK AL-ISLAM adalah sebuah sekolah kejujuran yang terletak di
desa Blagungan. Sekolah ini letaknya sangat strategis karena terletak didekat
jalan raya dan berada di tengah perumahan.

Sekolah AL-ISLAM adalah sebuah yayasan perguruan Islam. Siswa
ini mempunyai kurang lebih 4 ruang kelas, 2 ruang praktek kantor, ruang lab.
komputer dan sebuah tempat untuk sholat. Sekolah ini sekarang sudah mampu
menghasilkan peserta didik yang siap bersaing ditingkat internasional. Siswa-|
siswa yang sudah lulus dari sekolah ini sudah banyak yang bekerja di luar
negeri.

Sarana praktek di sekolah ini terbilang cukup memadai. Ada 4 buah
mesin mobil yang dua terdapat di mobil dan yang dua dipasang pada sebuah
kerangka besi dan memiliki 3 buah mesin motor yang dua, mesin 4 taks dan
yang satu mesin 2 taks. Di sekolah ini juga memiliki ruang-ruang prakteki
untuk pengelasan besi-besi ada 2 buah las listrik dan 1 buah las etelin.

Karangan deskripsi, N/14/X/8,4, 2008

Pada karangan siswa kelas X MO 1 paragraf pertama, kalimat kedua, tidak
disebutkan alamat jalan dan pada paragraf kedua siswa hanya menyebutkan
beberapa ruangan saja, siswa tidak menyebutkan ruang kelas yang ada. Pada
paragraph ketiga siswa  tidak menyebutkan alat-alat praktek secara

keseluruhan.



SMK AL-ISLAM

Ada sebuah sekolah SMK yang letakknya di desa Blagungan, Kalijambe,
Sragen, yaitu SMK Al-Islam Kalijambe. SMK ini terdapat sekitar + 200
murid yang ganteng dan cantik, serta ada 27 orang guru yang ramah dan
sopan. SMK Al Islam mempunyai 6 ruang kelas, 2 ruang praktek, 1 ruang
guru dan satu mushola. Serta 1 lapangan sepakbola dan 1 lapangan volly,
Murid-murid SMK Al-Islam berangkat ke sekolah ada yang naik sepeda
motor, sepeda dan naik angkutan, jalan kaki, jurusan sekolah otomotif mesin.

Di depan SMK Al Islam terdapat jalan raya, untuk jalur Boyolali ke Barat
dan Timur ke Sragen. Karena dekat dengan jalan raya pelajaran pun agak]
terganggu karena suara berisik kendaraan-kendaraan yang cukup banyak.

Karangan deskripsi, N/18/X/8,4, 2008

Isi karangan pada paragraf pertama siswa tidak menjelaskan secara detail
letak/alamat jalan,siswa hanya menyebutkan isi dari tiap ruangan yang ada di
SMK AL-Islam. Pada paragraf kedua siswa hanya menunjukkan jalur arah

jalan saja, tidak menyebutkan secara detail alamat jalan.

SMK AL-ISLAM

Di sebuah desa terdapat sebuah SMK yaitu SMK Al-Islam yang
letak’y Donoyudan, Kalijambe, Sragen di sekolah ini terdapat 24 orang guru
yang ramah dan terdapat + 250 siswa di SMK Al-Islam ada 8 ruang yaitu 4
ruang belajar, 2 ruang praktek. 1 ruang guru, ruang musolah dan 1 kamar
mandi. SMK Al Islam dapat ditempuh dengan naik angkot, besepeda dan
jalan kaki.

Di SMK Al Islam mempunyai fasilitas yang lengkap, di depan SMK
Al Islam terdapat jaln raya untuk jalur boyolali ke barat dan ketimur ke
Sragen, dari belagungan ke selatan kemudian melewati lapangan dan masuk|
ke SMK Al Islam Karena letak SMK Al Islam terdapat jalan raya maka
suasana di SMK Al Islam agak berisik.

Sekolah ini sekarang sudah mampu menghasilkan peserta didik yang
siap bersaing ditingkat internasional. Siswa-siswa yang sudah lulus dari
sekolah ini sudah banya yang bekerja di luar negeri.

Karangan deskripsi, N/3/X/8,4, 2008




Pada karangan siswa kelas X Mo 1 paragraf pertama siswa cara menjelaskan
tidak yakin dengan jumlah siswa yang ada dan alamat sekolah tidak lengkap.
Paragraf kedua siswa tidak menyebutkan fasilitas yang ada pada sekolah.
Paragraf ketiga cara mendeskrepsikan tidak detail, cara menyebutkan data
siswa yang sudah bekerja diluar negeri. Karangan deskripsi siswa kelas X
Mol dapat dilambangkan N = nama siswa, 14, 18, 3 = nomor siswa dan X =
tingkatan siswa.

Hal ini tidak dapat dilepaskan dari pelajaran dan metode yang
digunakan kurang tepat. Oleh karena itu, penulis memberikan solusi dengn
menggunakan metode lain yang dapat menunjang pembelajaran menulis lebih
baik, serta para pelajar tertarik dan lebih terinspirasi untuk menulis, terutama
menulis sebuah karangan deskripsi.

Perbaikan metode pengajaran yang akan peneliti lakukan adalah
dengan mencoba mengimplementasikan metode pembelajaran kolaboratif.
Metode ini disesuaikan dengan pendekatan proses, metode pembelajaran
kolaboratif dimaksudkan untuk membuat para siswa lebih aktif dengan belajar
bersama dalam penulisan sebuah karangan deskripsi dimana mereka saling
memberi masukan.

Dengan demikian diharapkan umpan balik dari sesama siswa akan
lebih cepat diterima siswa yang bersangkutan dan selanjutnya perbaikan
karangan akan lebih cepat dilakukan dengan tepat dibawah bimbingan

pengajar.



Sebagai bagian dari kegiatan berbahasa adalah menulis, membaca,
menghitung yang harus dipelajari siswa di dalam kelas. Dalam belajar bahasa
terdapat 4 keterampilan yang harus dikuasai oleh seseorang agar dapat
menggunakan bahasa tersebut dengan baik. Keterampilan tersebut antara lain
menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Keterampilan membaca dan
menyimak merupakan keterampilan bahasa yang bersifat pasif, sedangkan
keterampilan berbicara dan menulis merupakan keterampilan bahasa yang
bersifat aktif.

Menulis berkaitan erat dengan aktivitas berpikir oleh karena itu,
menulis menuntut kemampuan berpikir yang memadai juga menuntut
berbagai aspek terkait yang lain, seperti penguasaan materi tulisan,
pengetahuan bahasa tulis, motivasi yang kuat.

Peserta didik memerlukan suatu sistem pendidikan yang memberikan
peluang untuk dapat mengekspresikan dirinya secara leluasa, untuk menerima
diri secara lebih jujur dan sehat. Sistem pendidikan yang lebih peka akan
sikap dan tindakan mereka. Peserta didik dididik dan dibimbing supaya
menjadi lebih merdeka, percaya diri dan lebih mampu melakukan apa yang
seharusnya dilakukan (Theo Riyadi, 2002).

Untuk meningkatkan keterampilan menulis paragraf, penulis akan
mencoba mengadakan penelitian tindakan kelas melalui kolaborasi gambar
dan kerja kelompok. Menurut Agib (2006:13) penelitian tindakan kelas
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan,

dan terjadi dalam sebuah kelas. Dalam penelitian tindakan kelas ini penulis



hanya mengambil satu aspek keterampilan berbahasa yaitu keterampilan
menulis.

Keberhasilan pengajaran menulis di sekolah sangat dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Salah satu faktor yang dapat dilakukan misalnya pengunaan
metode pengajaran keterampilan menulis melalui kolaborasi gambar dan kerja

kelompok.

. Rumusan Masalah

1. Apakah pembelajaran dengan menggunakan metode kolaboratif dapat
meningkatkan kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas X
SMK Al-Islam Donoyudan, Kalijambe, Sragen?

2. Bagaimana keaktifan siswa kelas X SMK Al-Islam Donoyudan dalam
pembelajaran menulis karangan deskripsi dengan menggunakan metode
kolaboratif.

3. Bagaimana persepsi dan tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran

menulis dengan menggunakan pendekatan kolaboratif.

. Tujuan Penelitian

Ada tiga masalah yang perlu dibahas dalam penelitian ini.

1. Untuk mengetahui bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode
kolaboratif dapat meningkatkan kemampuan menulis karangan deskripsi

siswa kelas X SMK Al-Islam Donoyudan, Kalijambe, Sragen.



2.

3.

Untuk memperoleh informasi tentang keaktifan siswa kelas X SMK Al-
Islam Donoyudan, Kalijambe, Sragen dengan menggunakan metode
kolaboratif.

Untuk mengetahui persepsi dan tanggapan peserta didik terhadap

pembelajaran menulis dengan menggunakan pendekatan kolaboratif.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Memberikan gambaran mengenai peningkatan menulis karangan deskriptif
dengan menggunakan metode kolaboratif.

Untuk mengetahui bagaimana cara mengaktifkan siswa dalam
pembelajaran dengan menggunakan metode kolaboratif.

Memberikan persepsi dan tanggapan mengenai pembelajaran menulis

dengan menggunakan pendekatan kolaboratif.





